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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan agregat alami 

berbentuk bulat (rounded aggregate) pada campuran aspal beton tipe HRS-BASE dengan 

variasi komposisi 5%, 10%, dan 15%. Penelitian dilakukan untuk mengetahui sifat 

mekanis material rounded aggregate, kadar aspal optimum, dan kinerja campuran pada 

setiap interval persentase. Agregat alami memiliki bentuk yang berbeda dengan agregat 

buatan, mempengaruhi ikatan dalam campuran. Dengan pengujian laboratorium, penelitian 

ini memberikan panduan toleransi penggunaan agregat alami dalam material perkerasan, 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi biaya tanpa mengurangi kualitas perkerasan. 

 

Kata Kunci : Agregat bulat, campuran aspal beton, HRS-BASE, sifat mekanis, kadar aspal 

optimum, perkerasan jalan 

 

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of using rounded natural aggregate in HRS-BASE 

asphalt concrete mixtures with composition variations of 5%, 10%, and 15%. The research 

investigates the mechanical properties of rounded aggregate material, optimum asphalt 

content, and mixture performance at each percentage interval. Natural aggregates differ in 

shape from artificial aggregates, impacting the bond within the mixture. Through 

laboratory testing, this study provides guidelines on tolerance levels for natural aggregate 

use in pavement materials, aiming to enhance cost efficiency without compromising 

pavement quality. 

 
Keywords : Rounded aggregate, asphalt concrete mixture, HRS-BASE, mechanical 

properties, optimum asphalt content, road pavement 
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